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ABSTRAK 

Mahmud, Cynthia Imawati. 2019.Hubungan Motivasi dan Aktivitas Belajar 

dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan 

Semarang Utara. Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing:Susilo Tri Widodo, S.Pd.,M.H. 235 halaman. 

Motivasi belajar dan aktivitas belajar merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Seseorang yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi dan didukung oleh aktivitas belajar yang baik akan berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. Semakin tinggi motivasi belajar dan semakin 

baikaktivitas belajar maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah (1) menguji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 

IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utarra (2) menguji 

hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda 

Laut Kecamatan Semarang Utara (3) menguji hubungan motivasi belajar dan 

aktivitas belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut 

Kecamatan Semarang Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 295 siswa kelas V SD Gugus 

Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Proportional Random Sampling sebanyak 158 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Uji instrumen 

dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data dengan 

statistik deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, analisis korelasi sederhana, 

analisis korelasi ganda, dan uji signifikansi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPS dengan dengan 

koefisien korelasi rhitung = 0,592 yang termasuk dalam kategori kuat; (2) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar 

IPS dengan dengan koefisien korelasi rhitung = 0,484 yang termasuk dalam kategori 

kuat; (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dan aktivitas belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS, dengan 

koefisien korelasi rhitung = 0,600 yang termasuk kategori kuat dan Fhitung = 43,704. 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dan aktivitas belajar secara bersama-sama 

dengan hasil belajar IPS siswa Kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan 

Semarang Utara. Saran bagi gurudan sekolah hendaknya dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas belajar siswa. 

Kata Kunci: hasil belajar IPS; motivasi belajar; aktivitas belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan elemen utama yanng paling penting untuk memajukan 

suatu bangsa karena bangsa yanng maju akan memiliki pendidikan yang 

berkualitas unggul sehingga dapat memiliki sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas unggul yanng beriman kepada Tuhan Yanng Maha Esa, 

berkepribadian baik, serta berwawasan luas. Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendiidiikan Nasional, berbunyi:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana bellajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

 

Semua warga negara memiliki hak yanng sama untuk mendapatkan 

pendidikan yanng unggul dengan merencanakan kegiatan belajar yanng dapat 

merangsang siswa agar mengembangkan potensinya untuk menggapai tujuan 

yanng direncanakan , hal ini telah disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu 

untuk mengembangkan potensi siswa supaya menjadi manusia yanng beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yanng Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yanng demokratis serta bertanggung 

jawab. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 67 Tahun 

2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah, menyatakan bahwa kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kretif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban 

dunia.  

Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari kelas I 

sampai VI. Pembelajaran Tematik-Terpadu merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menyatukan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam 

suatu tema, sehingga berbagai mata pelajaran di Sekolah dasar di kemas menjadi 

suatu tema dalam pembelajaranya. 

Peningkatan potensi dalam belajar siswa dapat dilakukan melalui suatu 

proses belajar. Menurut Susanto (2016: 4), belajar merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan dengan keadaan sengaja serta sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman atau pengetahuan yang baru sehingga menyebabkan perubahan 

perilaku dalam berfikir, merasa dan bertindak yang relatif tetap. Selanjutnya ada, 

yang mendifinisikan: “belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksud 

belajar berarti suatu usaha untuk mengubah tingkah laku. Jadi saat kita belajar 

maka kita akan membawa suatu perubahan. Perubahan tersebut baik hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, hargadiri, minat, watak, penyesuaian diri sehingga menyangkut segala 
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aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang tersebut. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa belajar merupakan rangkaian kegiatan jiwa dan raga, psiko 

dan fisik agar mengarah ke perkembangan pribadi manusia yang seutuhnya,  

menyangkut unsur cipta, rasa dan krasa, serta ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Sardiman, 2012:21) . Proses belajar memberikan perubahan kepada 

siswa ke arah yang lebih baik sehingga siswa memiliki potensi yang optimal. 

Perubahan perilaku siswa dapat berbeda-beda karenan adanya perbedaan 

karekteristik pada diri siswa yang meliputi tingkat kecerdasan, minat, motivasi, 

dan sebagainya. 

Kegiatan belajar siswa salah satunya dipengaruhi oleh motivasi belajar 

siswa yang dapat memberikan dorongan untuk mencapai prestasi siswa. Menurut 

Kompri (2016:3), Motivasi merupakan sebuah kekuatan dalam diri  seseorang 

yang menimbulkan rasa antusias pada saat melaksanakan suatu kegiatan, hal ini 

dapat bersumber dari dalam diri siswa (motivasi intrinsik) maupun dari luar diri 

siswa (motivasi ekstensik). Sesuai dengan pendapat tersebut motivasi dianggap 

sangat penting dalam upaya kegiatan pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan 

manfaatnya. Fungsi motivasi adalah sebagai berikut: 1) mendorong timbulnya 

kegiatan, sehingga tanpa adanya motivasi yang ada dalam diri siswa maka tidak 

akan timbul pula suatu kegiatan contohnya belajar; 2) motivasi berfungsi sebagai 

pengarah yang mengarahkan kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai; 

3) motivasi sebagai penggerak, dalam hal ini motivasi dapat menentukan cepat 

atau lambat suatu kegiatan. Motivasi sangat berpengaruh pada proses 
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pembelajaran, sehingga motivasi belajar yang baik dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa secara optimal. 

Aktivitas belajar tidak terlepas dari proses pembelajaran, baik aktivitas 

fisik maupun mental. Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai suatu perbuatan 

yang didalamnya melibatkan kegiatan belajar. Menurut Sardiman (2012: 100), 

aktivitas belajar merupakan aktivitas yang baik bersifat fisik maupun mental, 

sehingga dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu ada karena 

aktivitas tersebut saling berkaitan. Sardiman(2012:101) menggolongkan aktivitas 

belajar menjadi 8, yaitu sebagai berikut: 1)Visual activities, 2)Oral activities, 

3)Listening activities , 4)Writing activities, 5)Drawing activities, 6)Motor 

activities, 7)Mental activities, 8)Emotional activities. Aktivitas belajar diciptakan 

dengan berbagai variasi agar kegiatan pembelajaran di sekolah menjadi lebih 

bervariatif serta tidak membosankan sehingga benar-benar menjadi pusat aktivitas 

belajar yang maksimal. 

 Susanto (2016:5) berpendapat bahwa hasil belajar yaitu suatu perubahan 

dalam diri siswa baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai 

hasil dari kegiatan belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar juga sebagai tolak 

ukur untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibttidaiyah menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

kelompok A pada mata pelajaran umum, IPS bersifat nasional dan dikembangkan 
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oleh pemerintah serta bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai 

dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

 Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar dapat membentuk siswa 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tantangan-

tantangan masa depan seiring dengan perkembangan globalisasi yang terjadi 

menjadikan mata pelajaran IPS dirancang dengan tujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat. 

Pada kenyataan motivasi dan aktivitas belajar yang membuat siswa 

mampu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya masih belum optimal. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The Global Competitiveness Report 

tahun 2015-2016 dari World Economic Forum, yang menilai tingkat persaingan 

global dari indikator kualitas pendidikan dasar, menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan dasar Indonesia berada dibawah peringkat Internasional hal ini 

berdasarkan dari hasil survei pada tingkat persaingan global dilihat dari kualitas 

pendidikan dasar di Indonesia belum baik menempatkan Indonesia pada peringkat 

57 dari 140 negara yaitu dibawah peringkat Singapura, Malaysia, dan Thailand 

dalam hal pencapaian Competitiveness Index (CI).  

Menurut hasil Prosiding Seminar Nasioanl Pendidikan Dasar pada tahun 

2018 menyatakan bahwa pembelajaran IPS di sekolah yang sebenarnya sangat 

mengasyikkan karena banyak hal yang dapat dieksplore bisa menjadi pelajaran 
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yang membosankan jika cara guru menyampaikan pelajaran hanya terpusat pada 

buku, hanya mendengarkan guru menguraikan pelajaran (lebih tepat bila 

dikatakan mendengarkan orang ceramah),  penggunaan metode konvensional pada 

pembelajaran IPS yang diterapkan di Sekolah Dasar dalam proses pembelajaran di 

kelas sehingga siswa kurang aktif di dalam proses pembelajaran, hal ini 

dikarenakan pembelajaran didominasi oleh guru. 

. Permasalahan tersebut masih tampak pada pra penelitian di lapangan 

bahwa pada  pelaksanan pembelajaran muatan IPS di SD ditemukan masalah. 

Dokumentasi hasil belajar siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan 

Semarang Utara pada saat Penilaian Akhir Semester 1 belum mencapai KKM 

sepenuhnya. Di SD Islam Taqwiyatul Wathon pada kelas VA 100% siswa sudah 

mencapai KKM, pada kelas VB terdapat 17% siswa belum mencapai KKM, dan 

pada kelas VC terdapat 39% siswa belum mencapai KKM. Di SD Kusuma Bakti 

pada kelas VA terdapat 16% siswa belum mencapai KKM, dan pada kelas VB 

terdapat 16% siswa belum mencapai KKM. Di SD Negeri Tanjung Mas pada 

kelas VA terdapat 49% siswa yang belum mencapai KKM, dan pada kelas VB 

terdapat 79% siswa belum mencapai KKM. Di SD Barunawati terdapat 44% 

siswa belum mencapai KKM. Di SD Negeri Bandarharjo 02 pada kelas VA 

terdapat 44% siswa belum mencapai KKM, dan pada kelas VB terdapat 44% 

siswa belum mencapai KKM. Sebanyak 65,2% siswa sudah mendapatkan nilai 

diatas KKM dan sisanya 34,8 % masih dibawah KKM. 

Hasil wawancara dengan guru kelas, observasi dan pembagian kuesioner 

kepada siswa di SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara dengan 
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karakteristik siswa yang berbeda-beda, terlihat pada saat proses pembelajaran di 

kelas adanya keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memperhatikan materi yang disampaikan, mencatat materi 

pembelajaran. Namun, masih terdapat siswa yang aktivitas belajarnya masih 

rendah hanya 20 % siswa yang aktif untuk berani maju kedepan saat diberi tugas 

oleh guru, 40 % siswa yang berani menyampaikan pendapatnya, 20 % siswa yang 

berani bertanya kepada guru, 40% siswa kurang memperhatikan guru saat sedang 

menerangkan, serta 60% siswa saja yang slalu mencatat materi yang disampaikan 

oleh guru. Selain itu juga motivasi belajar siswa masih rendah terlihat bahwa 

hanya 40% siswa yang semangat mengerjakan tugas dari guru, 40% siswa yang 

memanfaatkan waktu luang untuk belajar, serta 30% siswa menyerah dalam 

menyelesaikan tugas yang sulit. Berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa 

motivasi dan aktivitas belajar siswa masih rendah. Perlu adanya motivasi dan 

aktivitas belajar siswa untuk mengembangkan siswa agar melaksanakan 

pembelajaran di sekolah dengan baik. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Rio Intan Oktaviantoro, Munisah, dan 

Kurnia Bektiningsih, pada tahun 2017 dengan judul “Hubungan Motivasi dan 

Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar IPS Kelas V”. Diperoleh hasil penelitian 

yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

disiplin belajar dengan hasil belajar IPS dengan kriteria kuat. Hal ini tunjukkan 

dengan perolehan nilai Rhitung > Rtabel yaitu 0,748 > 0,244. Hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan 
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hasil belajar, dengan hasil yang sudah ditunjukkan dapat mendukung penelitian 

ini bahwa terdapat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Fathia Rosyida, pada tahun 2018 dengan 

judul “Pengaruh Kemampuan Membaca dan Aktivitas Belajar terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia” Hasil analisis regresi linear ganda dapat diketahui 

bahwa harga indeks korelasi ganda antara variabel kemampuan membaca dan 

aktivitas belajar siswa di sekolah dengan peroleh hasil belajar adalah positif. 

(RY.12 = 0,397) dan R2 = 0,158. Ini berarti bahwa secara simultan dan bersama-

sama variabel kemampuan membaca dan aktivitas belajar dapat memberi 

kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 15,8%. Hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil 

belajar, dengan hasil yang sudah ditunjukkan dapat mendukung penelitian ini 

bahwa terdapat hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan aktivitas belajar dengan 

hasil balajar. Menanamkan motivasi dan aktivitas belajar pada diri siswa sangat 

penting agar siswa dapat mengembangkan potensinya agar lebih optimal. Siswa 

yang memiliki motivasi dan aktivitas belajar yang tinggi dapat mengerti bahwa 

proses belajar adalah suatu bentuk usaha yang harus mereka lakukan, sehingga 

siswa akan bersungguh-sungguh dalam belajar baik di sekolah maupun dirumah 

untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengkaji masalah tersebut 

dengan melakukan penelitian korelasi dengan judul “ Hubungan Motivasi dan 
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Aktivitas Belajar dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus Kuda Laut 

Kecamatan Semarang Utara” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berbagai latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang muncul diantaranya: 

1. Hasil belajar muatan IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut belum mecapai 

KKM sepenuhnya, tardapat 35% siswa yang belum mencapai KKM 

2. Aktivitas belajar siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut masih rendah, 

ditunjukkan sekitar 35% siswa yang aktif di kelas 

3. Motivasi belajar siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut kurang optimal, 

ditunjukkan sekitar 40% yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

4. Kedisiplinan belajar siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut masih tergolong 

rendah, ditunjjukan sekitar 20% siswa yang terlambat masuk kelas dan 

kurang disiplin dalam belajar dan mengerjakan tugas 

5. Kebiasaan belajar siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut kurang baik, 

ditunjukkan hanya 40% siswa yang memanfaatkan waktu luang untuk belajar 

6. Lingkungan keluarga yang kurang peduli terhadap pendidikan anak, sehingga 

pola asuh orang tua kurang baik 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada motivasi dan 

aktivitas belajar siswa serta hubunganya dengan hasil belajar IPS kelas V SD 

Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara. Hasil belajar difokuskan pada 

hasil belajar kognitif muatan IPS. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi 
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bahwa motivasi dan aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada muatan IPS. Peneliti ingin mengetahui hubungan motivasi dan 

aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar muatan IPS. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berbagai latar belakang masalah, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar IPS kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang 

Utara? 

2. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar 

dengan hasil belajar IPS kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang 

Utara? 

3. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan 

aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus 

Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berbagai rumusan masalah , maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk menguji hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan 

Semarang Utara 
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2. Untuk menguji hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan 

Semarang Utara 

3. Untuk menguji hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dan aktivitas belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda 

Laut Kecamatan Semarang Utara 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta wawasan 

tentang hubungan motivasi dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara, selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bahan kajian 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai adanya hubungan motivasi dan aktivitas belajar siswa dengan hasil 

belajar siswa, sehingga memberi acuan terhadap guru untuk dapat 

mengembangankan cara efektif dalam meningkatkan motivasi dan aktivitas 

belajar siswa di sekolah. 
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2. Bagi Kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada kepala 

sekolah untuk mengembangkan kemampuan guru dalam meningkatkan motivasi 

dan aktivitas belajar siswa untuk memajukan mutu sekolah. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah pengalaman dan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti tentang bagaimana cara menerapkan motivasi dan 

aktivitas belajar siswa kelak ketika sudah mengajar menjadi guru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Motivasi  

2.1.1.1 Pengertian Motivasi  

Motivasi berperan penting untuk menentukan keberhasilan suatu kegiatan yang 

telah kita lakukan, siswa yang belajar dengan semangat yang tinggi, maka dapat  

menunjukan hasil yang baik, sejalan dengan pendapat Sardiman dalam kutipan 

Sitti fitriana (2015: 98) berpendapat bahwa intensitas belajar siswa sangat 

menentukan tingkat pencapaian tujuan belajarnya untuk meningkatkan 

prestasinya, Intensitas belajar sangat erat kaitannya dengan motivasi, sehingga 

terjadinya intensitas belajar atau semangat belajar harus didahului dengan adanya 

motivasi dari siswa itu sendiri. Menurut Mc. Donald dikutip Sardiman, A.M  

(2012:73-74) motivasi adalah suatu perubahan energi pada seseorang dengan 

adanya “feeling” dan terlebih dahulu adanya tanggapan terhadap suatu tujuan. 

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung 3 elemen 

penting: 

a. Motivasi menjadi awal terjadinya perubahan energi pada seseorang. 

Motivasi yang dikembangkan akan berdampak pada perubahan energi di 

dalam sistem “neuropsikological” yang ada pada individu manusia karena 

menyangkut perubahan energi manusia. 
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b. Motivasi menentukan tingkah laku manusia dengan ditandai adanya 

rasa/feeling, afeksi, dan emosi. 

c. Motivasi dapat dirancang karena terdapat suatu tujuan.  

Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon suatu aksi, yakni 

tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya 

karena terangsang/ terdorong adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Duică dikutip Ofelia Robescu (2016:49) bahwa 

Motivasi merupakan kekuatan pendorong internal dan eksternal agar individu 

melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 

siswa yang menyebabkan terjadinya kegiatan-kegiatan belajar, yang dapat 

menjamin kegiatan belajar dapat berlangsung serta menjadi arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai (Sardiman, 2012:75). 

Sedangkan menurut Kompri(2016:3) Motivasi suatu kekuatan (energi) pada diri 

seseorang yang dapat meningkatkan persistensi dan antusiasmenya dalam 

terlaksananya suatu kegiatan, baik yang bersumber dalam diri individu (motivasi 

intrinsik) maupun luar individu (motivasi ekstrinsik) 

Berbagai pendapat di atas, motivasi dalam penelitian ini dimaknai bahwa 

motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang dengan timbulnya 

perasaan dalam melaksanakan kegiatan belajar yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, sehingga motivasi berpengaruh terhadap kegiatan belajar 

seseorang untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
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2.1.1.2 Fungsi Motivasi 

Motivasi dalam diri seseorang tidak terlepas dari tujuan yang ingin 

dicapai. Selain motivasi memiliki tujuan yang sudah terencana untuk dicapai, 

motivasi juga memiliki fungsi. Fungsi motivasi menurut Hamalik dalam Kompri 

(2016:5), meliputi sebagai berikut: 

a. Mendorong terjadinya suatu perbuatan. Tanpa adanya motivasi maka tidak 

terjadi suatu perbuatan seperti belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

c. Motivasi sebagai penggerak, artinya menggerakan perbuatan yakni besar 

kecilnya motivasi dapat menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan 

(belajar). 

Selain pendapat dari Hamalik, fungsi motivasi antara lain sebagai berikut: 

a. Mendorong individu untuk berbuat, jadi motivasi menjadi motor penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu mengarah pada tujuan yang ingin dicapai. 

Jadi motivsi memberikan arah dan kegiatan yang harus dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

c. Menyelesaikan perbuatan, yakni memilih perbuatan untuk mencapai tujuan 

dengan menyisihkan perbuatan yang tidak berguna bagi tujuan tersebut.  

(Sardiman, 2012:85) 
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2.1.1.3 Jenis-jenis Motivasi 

Menurut Woodworth dalam Kompri (2016:6), menggolongkan/ membagi 

motif-motif menjadi tiga golongan,yakni: 

a. Kebutuhan-kebutuhan organis, yaitu motif-motif yang ada hubunganya 

dengan kebutuhan-kebutuhan  bagian dari tubuh. 

b. Motif-motif darurat, yaitu motif-motif yang timbul apabila keadaan 

menuntut untuk mengharuskan kegiatan yang cepat dan kuat dari kita. Motif 

ini timbul karena terdapat rangsangan dari luar. 

c. Motif objektif, yakni motif yang ditujukan kepada suatu objek atau tujuan. 

Motif ini timbul karena terdapat dorongan dari dalam diri 

Sardiman (2012:89-91) motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik, yaitu: 

a. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul tidak perlu dirangsang dari 

luar, diakibatkan adany dorongan dalam diri individu untuk melakukan 

sesuatu.. 

b. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul karena adanya rangsangan 

dari luar.  

2.1.1.4 Ciri-ciri Motivasi 

Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat menyelesaikan pekerjaan secara terus-

menerus dalam kurun waktu yang lama sampai selesai) 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa serta tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah diraih).  
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c. Menunjukkan adanya minat terhadap bermacam-macam masalah  

d. Lebih senang bekerja secara mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang dilakukan berulang-

ulang , sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

(Sardiman, 2012:83) 

2.1.1.5 Indikator Motivasi  

 Berdasarkan ciri-ciri motivasi menurut Sardiman (2012:83), peneliti 

membatasi 5 ciri-ciri motivsi belajar untuk dijadikan indikator variabel motivasi 

belajar yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas 

b. Ulet menghadapi kesulitan 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin  

2.1.2 Aktivitas Belajar 

2.1.2.1 Pengertian Aktivitas Belajar 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 lebih menekankan pembelajaran pada 

aktivitas belajar siswa, pada Kurikulum 2013 ini siswa dituntun untuk belajar 

sendiri untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilanya sendiri 

tidak bergantung pada guru karena guru hanya sebagai fasilitator saja. Pendekatan 
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pembelajaran aktif memungkinkan pengetahuan pembentukan dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai penelitian, observasi dan pemecahan masalah 

sehingga siswa berperan dalam proses pendidikan (Talaz dikutip Cavide Demirci, 

2017:130). Oleh sebab itu, pembelajaran saat ini sangat menekankan pada 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Menurut Sardiman (2012: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas belajar 

merupakan aktivitas yang baik bersifat fisik maupun mental, sehingga dalam 

kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu ada karena aktivitas tersebut 

saling berkaitan. Hamalik (2009:172) juga menjelaskan dalam kemajuan 

metodologi asas aktivitas lebih ditunjukkan melalui suatu program unit activity, 

sehingga kegiatan belajar menjadi dasar tercapainya tujuan dan hasil belajar yang 

lebih optimal. Rousseau dikutip Rasman Sastra Wijaya (2015:41) menjelaskan 

bahwa aktivitas belajar merupakan pengetahuan diperoleh dengan cara melakukan 

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja 

sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun 

teknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif. Berdasarkan 

pendapat tersebut, diharapkan agar guru dapat menciptakan aktivitas belajar 

siswa. Belajar membutuhkan adanya aktivitas, karena jika tidak ada aktivitas 

proses belajar tidak mungkin berlangsung secara optimal 

Berbagai pendapat ahli diatas, aktivitas belajar dalam penelitian ini 

dimaknai bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang berkaitan dengan fisik 
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maupun mental dalam kegiatan belajar yang menjadi dasar untuk mencapai tujuan 

dan hasil belajar yang optimal.  

2.1.2.2 Perlunya Aktivitas Belajar 

Pada prinsipnya belajar adalah suatu perbuatan. Perbuatan agar mengubah 

tingkah laku, sehingga melakukan suatu kegiatan. Tidak terjadi kegiatan belajar 

jika tidak ada aktivitas didalamnya. Itulah yang menyebabkan aktivitas 

merupakan prinsip atau asas yang penting di dalam interkasi belajar mengajar 

(Sardiman, 2012:95-96). Hal ini sejalan dengan pendapat Anitah (2012:1.12) 

Belajar itu merupakan suatu aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional. Jika 

terdapat siswa yang duduk di kelas pada saat pembelajaran, namun mental 

emosionalnya tidak terlibat aktif di dalam pembelajaran tersebut maka pada 

hakikatnya siswa tersebut tidak belajar.  

` Berbagai paparan diatas jelas bahwa dalam belajar sangat diperlukan 

adanya aktivitas, dalam proses belajar siswa harus aktif berbuat sehingga proses 

belajar dapat berlangsung dengan baik dan lebih optimal. 

2.1.2.3 Jenis-jenis Aktivitas Belajar 

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa pada proses pembelajaran bermacam-

macam, tidak hanya mendengarkan guru, mencatat materi, dan mengerjakan tugas 

yang diperintahkan oleh guru. Dalam Sardiman (2012: 101), Paul B. Diedrich 

menggolongkan jenis-jenis aktivitas siswa, sebagai berikut: 

a. Visual activities, misalnya membaca, memerhatikan materi/ gambar/ video 

yang disampaikan oleh guru atau teman.  
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b. Oral activities, misalnya bertanya hal yang kurang dipahami, memberikan 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, berdiskusi. 

c. Listening activities, misalnya mendengakan: uraian, percakapan, diskusi, 

musik, pidato. 

d. Writing activities, misalnya menulis: cerita, karangan, laporan, kuesioner, dan 

menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya menggambar atau membuat grafik, peta, 

diagram. 

f. Motor activities,misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 

mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 

g. Mental activities, misalnya menanggapi pendapat orang lain, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

2.1.2.4 Manfaat Aktivitas  

Menurut Hamalik (2009:175), penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi 

pengajaran para siswa, oleh karena:  

a. Para siswa mencari sendiri pengalaman yang mereka alami sendiri  

b. Berbuat sendiri dapat meningkatkan seluruh aspek pribadi siswa secara 

optimal. 

c. Memupuk kerjasama dengan teman yang harmonis. 

d. Para siswa bekerja yang didasarkan minat dan kemampuan sendiri. 

e. Memupuk disiplin belajar serta menjadi demokratisnya suasana belajar. 
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f. Mempererat hubungan antara sekolah dengan masyarakat, dan hubungan 

antara orang tua dengan guru. 

g. Pengajaran dilaksanakan secara nyata dan kongkret, sehingga dapat 

meningkatkan pemahamann dan berpikir kritis serta dapat menghindari 

terjadinya verbalistis. 

h. Pengajaran di sekolah menjadi hidup seperti aktivitas dalam kehidupan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil simpulan bahwa manfaat aktivias 

belajar supaya siswa mampu mengembangkan potensi yang dimiliki siwa untuk 

mendapatkan pengalaman belajar yang baik sehingga mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang optimal. 

2.1.2.5 Indikator Aktivitas  

Berdasarkan jenis-jenis aktivitas belajar menurut Sardiman (2012:101), 

peneliti membatasi 7 jenis aktivitas belajar untuk dijadikan indikator aktivitas 

belajar sebagai berikut: 

a. Visual activities, seperti perhatian siswa terhadap pembelajaran, tanggapan 

siswa terhadap pelajaran, dan perhatian siswa terhadap pendapat orang lain. 

b. Oral activites, seperti menyampaikan pendapat atau gagasan, mengajukan 

pertanyaan, serta menjawab pertanyaan. 

c. Listening activites, seperti mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan 

pertanyaan, mendengarkan perintah guru, dan mendengarkan pendapat 

orang lain dengan baik. 

d. Writing activities, seperti mencatat materi, merangkum materi, menulis 

cerita, karangan, laporan. 
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e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat materi, 

memecahkan soal.  

g. Emotional activities, seperti misalnya berani , bersemangat, gugup. 

2.1.3 Hakikat Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan unsur yang paling penting dalam dunia pendidikan. 

Menurut Susanto (2016: 4) Belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara sengaja 

dalam keadaan sadar agar mendapatkan suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga menimbulkan perubahan perilaku yanh relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Sardiman (2012:21) 

mendifinisikan: “belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksud belajar 

berarti suatu usaha untuk mengubah tingkah laku. Sehingga belajar dapat 

membawa suatu perubahan pada siswa yang belajar. Perubahan tersebut tidak 

hanya menambahnya ilmu pengetahuan, tetapi juga dapat berbentuk kecakapan, 

keterampilan, sikap, pengertian, hargadiri, minat, watak, penyesuaian diri yang 

menyangkut segala aspek organism serta perilaku seseorang. Dengan demikian  

belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik untuk 

berkembangnya pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa 

dann krasa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Gagne dalam Anitah (2012:1.3) mengatakan bahwa belajar merupakan 

proses  suatu individu merubah perilakunya karena adanya pengalaman. 
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  Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa belajar merupakan 

suatu proses yang membawa perubahan perilaku baik itu mental, psikis, 

pengetahuan, sikap, keterampilan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. 

2.1.3.2 Teori Belajar 

 Konsep motivasi erat hubungannya dengan suatu prinsip bahwa perilaku 

yang diperkuat (reinforced) di masa lalu akan dapat diulangi lagi dibandingkan 

dengan perilaku yang tidak diperkuat. Para pakar behaviorisme menyatakan 

bahwa tidak dapat memisahkan teori belajar dengan motivasi, karena motivasi 

merupakan penguatan. Peserta didik diberi penguatan untuk belajar (misalnya 

mendapat nilai terbaik dari guru) akan termotivasi untuk belajar, namun bagi 

peserta didik yang tidak mendapatkan penguatan dalam belajar (mereka belajar 

namun tidak mendapatkan nilai yang baik dari guru) maka anak tersebut tidak 

termotivasi untuk belajar  (Rifa’i dan Anni, 2015: 108).  Dalam pembelajaran 

guru yang memiliki kinerja yang baik dapat meningkatkan sikap dan motivasi 

siswa yang dapat meningkatkan kompetensi siswa (Ramli, 2015:156). 

  Dalam teori belajar Behavioristik, aspek penting yang dikemukakan oleh 

aliran behavioristik dalam belajar yakni hasil belajar suatu perubahan perilaku itu 

tidak ditimbulkan oleh kemampuan internal manusia (insight), tetapi karena 

adanya rangasangan (stimulus) yang menimbulkan respon. Sehingga agar 

aktivitas belajar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka suatu 

rangsangan (stimulus) harus dirancang sedemikian rupa agar sehingga mudah 

direspons oleh siswa.( Rifai’i dan Anni, 2015:121-122) 
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  Berdasarkan paparan tersebut dapat diambil simpulan bahwa teori belajar 

yang mendukung motivasi dan aktivitas belajar adalah teori belajar Behavioristik.  

2.1.3.3 Prinsip Belajar 

 Prinsip belajar merupakan ketentuan atau hukum yang harus dijadikan 

pegangan di dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Sebagai suatu hukum, prinsip 

belajar akan sangat menentukan proses dan hasil belajar. Beberapa prinsip belajar 

yaitu:  

a. Motivasi 

 Motivasi berfungsi sebagai penggerak timbulnya aktivitas. apabila 

penggeraknya tidak ada, maka aktivitas tidak akan terjadi serta jika 

penggeraknya lemah, maka aktivitas belajarnya akan lemah. Motivasi belajar 

berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai sehingga apabila siswa menyadari 

bahwa tujuan yang ingin dicapai itu berguna bagi dirinya maka motivasi 

belajar akan muncul dengan kuat. 

b. Perhatian 

 Perhatian sangat berkaitan dengan motivasi. Perhatian tersebut sebagai suatu 

pemusatan energi psikis (pikiran dan perasaan) terhadap suatu objek. Apabila 

semakin terpusat perhatian pada suatu materi pelajaran maka proses 

belajarnya makin baik dan hasilnya akan optimal. 

c. Aktivitas  

Belajar itu merupakan suatu aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional. Jika 

terdapat siswa yang duduk di kelas pada saat pembelajaran, namun mental 
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emosionalnya tidak terlibat aktif di dalam pembelajaran tersebut maka pada 

hakikatnya siswa tersebut tidak belajar. 

d. Balikan  

 Siswa perlu mengetahui sudah benar atau belum yang ia lakukan di dalam 

proses pembelajaran. Apabila masih salah pada bagian mana yang salah , 

mengapa hal tersebut salah serta bagaimana yang benar. Untuk itu siswa 

memperlukan suatu balikan dengan segera agar tidak terlanjur berbuat 

kesalahan yang dapat mengakibatkan kegagalan belajar. 

e. Perbedaan individual 

 Belajar tidak dapat diwakilkan orang lain. Apabila tidak belajar, maka tidak 

akan mendapatkan kemampuan. Belajar dalam arti proses mental dan 

emosional terjadi secara individual. Apabila guru  mengajar, sudah tentu 

kadar aktivitas belajar siswa bermacam-macam. Siswa akan belajar sesuai 

dengan kemampuanya sendiri yang pasti ada perbedaan dari siswa lain. 

Perbedaan tersebut dapat terjadi dalam hal pengalaman, minat, bakat, 

motivasi belajar, keceerdasan, tipe belajar, dan sebagainya. 

 (Anitah, 2012: 1.9-1.14) 

2.1.4 Hakikat Hasil Belajar 

2.1.4.1 Pengertian Hasil Belajar  

Setelah melalui proses pembalajaran, seseorang akan memperoleh hasil 

belajar. Menurut Susanto (2016:5) hasil belajar yaitu adanya perubahan pada 

siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Sejalan dengan pendapat Anitah (2012:1.5) hasil belajar suatu bentuk 



26 
 

 

perubahan tingkah laku. Seseorang yang sudah belajar maka akan merubah atau 

mempertambah perilakunya berupa sikap (penguasaan nilai-nilai ), pengetahuan, 

dan keterampilan. 

Berbagai paparan pendapat ahli, hasil belajar dalam penelitian ini 

dimaknai bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang 

setalah ia melakukan proses pembelajaran, perubahan tersebut berupa perubahan 

pengetahuan (kognitif),  keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). Proses 

pembelajaran yang baik akan menghsilkan hasil belajar yang baik pula, sehingga 

peran guru dalam mendidik siswa sangatlah penting untuk membentuk siswa yang 

kompeten. 

2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar diperolah setelah melakukan proses pembelajaran. Menurut 

Wasliman dalam Susanto (2016:12-13), hasil belajar yang merupakan hasil 

interaksi dari faktor-faktor yang memengaruhinya, dalam hal ini dapat 

dipengaruhi faktor internal maupun eksternal.  

a. Faktor internal merupakan faktor dari dalam yakni berasal dari diri peserta 

didik itu sendiri, melupti: kecerdasan, ketekunan, motivasi belajar, sikap, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

b. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar peserta didik yang dapat 

memengaruhi hail belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
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Sejalan dengan pendapat Anitah (2012:2.7) keberhasilan belajar sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dalam diri siswa sendiri (intern) dan 

faktor dari luar diri siswa (ekstern): 

a. Faktor intern dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 

kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan siswa. 

b. Faktor extern dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik dalam hal ini termasuk 

suasana kelas dalam belajar seperti riang gembira, menyenangkan tegang, 

lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah, guru, 

pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar berasal dari dalam diri siswa (internal) dan luar diri 

siswa (eksternal). 

2.1.4.3 Domain Hasil Belajar  

Bloom Membagi tiga domain/ranah kemampuan intelektual yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif 

Menurut Sardiman (2012:26) hasil belajar kognitif ditandai adanya 

kemampuan berpikir. Pengetahuan dan kemampuan berpikir saling 

berkaitan. Dengan demikian, kemampuan berpikir tidak dapat berkembang 

tanpa adanya  pengetahuan, dam sebaliknya kemampuan berpikir dapat 

memperkaya pengetahuan. Menurut Siregar (2017:9-10) terdapat dua 



28 
 

 

kategori dalam kawasan ranah kognitif, yaitu dimensi proses kognitif dan 

dimensi pengetahuan. Ada enam jenjang tujuan belajar dalam dimensi 

proses kognitif, yaitu: 

1) Mengingat; meningkatkan ingatan pada materi yang telah diajarkan. 

2) Memahami; membangun arti dari pesan pembelajaran yang telah 

didapatkan. 

3) Mengaplikasikan; menggunakan prosedur untuk mengerjakan latihan 

mapun memecahkan masalah. 

4) Menganalisis; memecahkan bahan-bahan kedalam unsur-unsur 

pokoknya serta menentukan keterkaitan satu sama lain pada 

keseluruhan struktur. 

5) Mengevaluasi; membuat pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar 

tertentu. 

6) Mencipta; membuat suatu produk baru dengan mengatur unsur-unsur ke 

dalam suatu keseluruhan struktur yang belum pernah ada sebelumnya. 

Sedangkan pada dimensi pengetahuan, ada empat kategori, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pengetahuan faktual; pengetahuan tentang terminologi, pengetahuan 

tentang bagian detail dan unsur-unsur. 

2) Pengetahuan konseptual; pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 

pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi, pengetahuan tentang 

teori, model, dan struktur. 
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3)  Pengetahuan prosedural; pengetahuan tentang keterampilan khusus 

yang berhubungan dengan suatu bidang tertentu dan pengetahuan 

algoritma, pengetahuan tentang teknik dan metode, pengetahuan 

tentang kriteria penggunaan suatu prosedur. 

4) Pengetahuan metakognitif, pengetahuan strategik, pengetahuan tentang 

operasi kognitif, pengetahuan tentang diri sendiri. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif ini berkaitan dengan sikap/perilaku yang muncul ketika 

seseorang membuat pilihan atau keputusan sebagai reaksi dalam lingkungan 

tertentu. Menurut Krathwohl (dalam Siregar, 2017:11), ada lima jenjang 

yang dibagi dalam domain afektif, yaitu : 

1) Penerimaan (receiving) 

Penerimaan berkaitan dengan seseorang yang sadar akan suatu nilai, 

menerima suatu nilai, dan memperlihatkan nilai tersebut. 

2) Pemberian respons (responding) 

Pemberian respon berkaitan dengan adanya reaksi terhadap sesuatu, 

ditandai dengan rasa puas dalam memberikan respon. 

3) Pemberian nilai/penghargaan (valuing) 

Pemberian nilai berkaitan dengan menerima suatu nilai, memilih sistem 

nilai untuk berkomitmen menggunakan nilai tersebut. 

4) Pengorganisasian (organization) 

Pengorganisasian berkaitan denngan memilah dan menghimpun sistem 

nilai yang telah dipilih. 
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5) Karakterisasi (characterization) 

Karakterisasi meliputi perilaku secara keseluruhan serta berkelanjutan 

sesuai dengan sistem yang telah ditentukan. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotor yaitu berkaitan dengan gerak fisik atau perilaku yang 

muncul oleh kerja tubuh manusia. Menurut Dave (dalam Siregar, 2017:12), 

mengemukakan lima jenjang pada ranah psikomotor, sebagai berikut : 

1) Meniru 

Meniru berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam  meniru suatu hal 

dengan mengamati suatu gerakan terlebih dahulu. 

2) Menerapkan 

Menerapkan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menerapkan 

suatu hal dengan membayangkan gerakan orang lain yang telah ia 

ketahui. 

3) Memantapkan 

Memantapkan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

meminimalisir kesalahan dalam merespon suatu hal. 

4) Merangkai 

Merangkai berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

mengkoordinasi suatu gerakan dengan membuat prosedur yang sesuai. 

5) Naturalisasi 

Naturalisasi berkaitan dengan kemampuan gerakan dengan 

mrminimalisir energi yang dilakukan secara rutin. 
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2.1.4.4 Indikator Hasil Belajar 

Berdasarkan paparan mengenai hasil belajar, peneliti ingin membatasi 

hasil belajar pada ranah kognitif pada muatan IPS, yang dilihat berdasarkan data 

dokumentasi hasil belajar Penilaian Akhir Semester (PAS) semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019 pada muatan IPS. 

2.1.5 Hakikat IPS 

2.1.5.1 Pengertian IPS  

Soemantri dalam Supriya (2016:11) Pendidikan IPS adalah bentuk 

sederhana dari disiplin ilmu-ilmu sosial, serta mengorganisasikan kegiatan dasar 

manusia yang disajikan secara ilmiah dan psikologi untuk tujuan pendidikan.  

Susanto (2016:137) ilmu pengetahuan sosial (IPS), adalah pengetahuan 

yang didalamnya mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 

kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberikan 

wawasan dan pemahaman kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan 

menengah. 

Simpulan dari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah kajian dari ilmu-ilmu 

sosial yang telah disederhanakan, diadaptasi, dan diorganisasikan yang disajikan 

secara ilmiah. 

2.1.5.2 Ruang Lingkup IPS 

Ruang lingkup IPS menurut Depdiknas dalam Susanto (2016: 160) adalah 

sebagai berikut: (1) manusia, tempat dan lingkungan; (2) waktu, keberlanjutan dan 

perubahan; (3) sistem sosial dan budaya; (4)Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
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Susanto (2016: 160) mengemukaan bahwa ruang lingkup IPS di sekolah 

dasar memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. N Soemantri dalam Susanto (2016:160) Ilmu pengetahuan sosial merupakan 

gabungan dari dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan 

politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, 

pendidikan dan agama 

b. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang telah 

diorganisasikan sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 

c. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 

d. Daldjoeni dalan Susanto (2016: 161) Standar kompetensi dan kompetensi 

dasar dapat menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat 

dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengolahan 

lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial  

e. Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi 

dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia 

secara keseluruhan. 

2.1.5.3 Tujuan Muatan IPS 

Menurut Susanto (2016: 145)  tujuan utama IPS adalah berkembangnya 

potensi siswa supaya peka terhadap masalah-masalah sosial yang ada di 

masyarakat, memiliki sikap yang positif terhadap perbaikan segala masalah yang 
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terjadi, serta dapat terampil untuk mengatasi setiap masalah sosial yang ada pada 

diri sendiri maupuun masyarakat.  

Sedangkan Menurut Mutakin dalam Susanto (2016:145) merumuskan 

tujuan pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut: 

1.     Memiliki rasa sadar dan peduli terhadap masyarakat atau lingkungannya, 

melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat 

3 Memecahkan masalah-masalah sosial dengan cara mengetahui dan 

memahami konsep dasar serta menggunakan metode yang diadaptasi dari 

ilmu-ilmu sosial. 

4 Menyelesaikan isu dan masalah yang ada di masyarakat dengan 

menggunakan model-model dan proses berpikir.  

5 Memberikan perhatian terhadap isu dan masalah sosial yang ada di 

masyarakat, sehingga mampu membuat analisis yang kritis, dan selanjutnya 

mampu mengambil tindakan yang tepat. 

6 Mengembangkan berbagai potensi diri sehingga mampu bertanggung jawab 

membangun masyarakat. 

2.1.6 Hubungan Motivasi dan Aktivitas Belajar Siswa dengan Hasil Belajar 

IPS 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena adanya motivasi 

belajar dari siswa untuk mengetahui hal-hal baru. Motivasi sangatlah penting 

untuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan fungsi motivasi yaitu (1) Mendorong 

terjadinya suatu perbuatan. Tanpa adanya motivasi maka tidak terjadi suatu 

perbuatan seperti belajar; (2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya 
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mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan; (3) 

Motivasi sebagai penggerak, artinya menggerakan perbuatan yakni besar kecilnya 

motivasi dapat menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan (belajar). Selain 

motivasi belajar, seseorang tidak dikatakan belajar apabila tidak melakukan 

aktivitas belajar. . Rousseau dikutip Rasman Sastra Wijaya (2015:41) menjelaskan 

bahwa aktivitas belajar merupakan pengetahuan diperoleh dengan cara melakukan 

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja 

sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun 

teknis, hal ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif. Pada proses 

pembelajaran aktivitas belajar sangat penting karena tanpa adanya aktivitas proses 

belajar tidak mungkin berlangsung secara optimal. 

Motivasi dan aktivitas belajar merupakan faktor intern yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar yaitu adanya perubahan pada 

siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar (Susanto, 2016:5). Hal ini sejalan dengan pendapat Anitah (2012:1.5) hasil 

belajar suatu bentuk perubahan tingkah laku. Seseorang yang sudah belajar maka 

akan merubah atau mempertambah perilakunya berupa sikap (penguasaan nilai-

nilai ), pengetahuan, dan keterampilan. Perubahan perilaku siswa setelah proses 

pembelajaran terjadi secara menyeluriuh pada semua aspek baik itu kognitif, 

afektif, serta psikomotor. Peran guru sangat lah penting untuk tercapainya 

perubahan perilaku pada siswa secara penuh dan menyeluruh oleh siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa motivasi dan 

aktivitas belajar terdapat hubungan dengan hasil belajar. Dari paparan yang telah 
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dikemukakan bahwa motivasi sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak siswa 

untuk belajar, dan aktivitas belajar sebagai pengetahuan yang diperoleh sendiri 

secara aktif di dalam pembelajaran, sehingga siswa harus ikut aktif di dalam 

proses pembelajaran di kelas. Kedua hal ini sangat berpengaruh pada hasil belajar 

siswa lebih optimal. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar dalam ranah 

kognitif pada muatan IPS.  

2.2 Kajian Empiris 

  Pada Penelitian ini  terdapat penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya terkait dengan motivasi belajar, aktivitas belajar, dan hasil 

belajar. Penelitian yang relevan tersebut sebagai pendukung dalam penelitian ini. 

Berikut Penelitiannya: 

   Penelitian yang dilakukan oleh Nurmahni Harahap pada tahun 2014 

dengan judul “Hubungan antara Motivasi dan Aktivitas Belajar Siswa terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievements Division pada Konsep Ekosistem ” pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

motivasi dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada tingkat kepercayaan 

95%. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati Indah Permata Sari, dengan 

judul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS kelas IV di SDN 11 Petang Jakarta Timur” pada tahun 2014 

menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivsi belajar dan hasil 
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belajar siswa di SDN 11 Petang Jakarta Timur, Hal ini ditunjukkan oleh angka 

kontribusi koefisien determinasi sebesar  12,3% dan nilai Pearson Correlation, 

yang di dapatkan dari nilai R= 0,351 

  Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah Ratnawati dan Marimin, pada 

tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Kesiapan Belajar, Minat Belajar, Motivasi 

Belajar, dan Sikap Siswa terhadap Keaktifan Belajar Siswa Jurusan Administrasi 

Perkantoran Pada Mata Diklat Produktif AP Di SMK Negeri 2 Semarang”. Hasil 

Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial antara motivasi belajar terhadap keaktifan belajar siswa jurusan 

administrasi perkantoran pada mata diklat produktif AP di SMK Negeri 2 

Semarang yang ditunjukkan dengan diperolehnya thitung = 4,824 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Laela Meni, Nuur chasanah, Sri Kustini, 

pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Perpajakan, Keaktifan 

Peserta Didik, Disiplin Belajar, dan Intensitas Mengerjakan Soal Latihan 

Perpajakan terhadap Prestasi Belajar Perpajakan Peserta Didik Kelas Xi 

Akuntansi SMK N 1 Bawang Banjarnegara Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil 

penelitian menunjukkan kontribusi keaktifan peserta didik terhadap prestasi 

belajar perpajakan peserta didik kelas XI Akuntansi SMK N 1 Bawang 

Banjarnegara adalah sebesar 21,16%,  jumlah tersebut dalam kategori cukup 

tinggi sehingga semakin tinggi keaktifan peserta didik maka prestasi belajar yang 

diraihpun akan semakin tinggi. 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Suardana, dkk pada  tahun 2014, volume 2, 

nomor 1 dengan judul “Hubungan Antara Interpersonal Intelligence dan Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Gugus Letkol I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar”, Hasil penelitian menunjukkan hasil pengujian dengan thit 

> ttabel = 22,868 > 1,973, hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN gugus Letkol I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar Utara.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indah Maharani, dkk pada tahun 2014 

dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Orang Tua dan Aktivitas Belajar 

Dengan Hasil Belajar”, hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 

positif antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 4 

Natar Tahun Pelajaran 2013/2014 yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi r 

sebesar 0,366. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Retno Palupi, dkk. Pada tahun 2014 

dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa terhadap 

Kinerja Guru Dalam Mengelola Kegiatan Belajar dengan Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas VIII di SMP N 1 Pacitan” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara motivasi belajar siswa dengan Hasil belajar IPA siswa 

SMP Negeri 1 Pacitan, yang ditunjukkan dengan besarnya korelasi antara variable 

X1 dengan Y yaitu sebesar 0,503> 0,159. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Sri susandi wulandari, dkk pada tahun 

2014 dengan judul  “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar 

Siswa SD Kelas V Semester Ganjil di Desa Buruan”, hasil penelitian 
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menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

siswa SD kelas V Semester Ganjil di Desa Buruan Kecamatan Blahbatuh 

Kabupaten Gianyar Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dibuktikan dari analisis 

uji hipotesis yang menunjukkan rhitung lebih besar dari nilai rtabel atau 0,547 > 

0,195. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Hidayat pada tahun 2014 dengan 

judul “Motivasi Belajar Sebagai Mediasi Pengaruh Kemandirian Belajar dan 

Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa 

Kelas XI AP SMK N 2 Magelang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar secara langsung terhadap hasil belajar ditunjukkan 

bahwa variabel motivasi belajar memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.001, 

sehingga motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar karena 

0.001 ≤ 0,05.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Esti Riyani dan Palupiningdyah, pada 

tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan Fasilitas Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ips Ekonomi Kelas VIII SMP Negeri 1 

Karangreja Purbalingga” Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 9,134 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan pada persamaan 

regresi nilai koefisien variabel motivasi (X1) adalah 0,401. Nilai koefisien 

tersebut bertanda positif, sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial motivasi terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS Ekonomi SMP 

Negeri 1 Karangreja Purbalingga. 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Suranto, pada tahun 2015 dengan judul 

“Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan dan Sarana Prasarana Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Pada Sma Khusus Putri Sma Islam 

Diponegoro Surakarta)“. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar, dengan 

sumbangan Relatif (SR) variabel motivasi belajar sebesar 27,03%. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Imam Basuki, dkk pada tahun 2015, 

dengan judul “Hubungan Antara Cara Belajar dan Aktivitas Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa”. Diperoleh hasil terdapat hubungan antara aktivitas belajar 

dengan hasil belajar. Hal ini dibuktikan melalui pengujian hipotesis diperoleh 

rhitung > rtabel yaitu 0,509 >0,259 

  Penelitian yang dilakukan oleh Cucu Rusianingsih, dkk pada tahun 2015, 

dengan judul “Hubungan Motivasi Berprestasi, Minat, dan Sikap dengan Hasil 

Belajar Matematika Kelas V Sekolah Dasar”. Diperolah hasil perhitungan analisis 

mengenai hubungan motivasi berprestasi dengan hasil belajar sebesar 0.681 > 

0,388(rtabel) menunjukkan rhitung lebih besar dari nilai r tabel, hal ini berarti 

terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika kelas 

V Sekolah Dasar.  

  Penelitian yang telah dilakukan oleh Yeniarsih dengan judul “Hubungan 

Aktivitas dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMP 

Negeri 39 Purworejo” pada tahun 2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif y antara aktivitas dan kemandirian belajar siswa terhadap 
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prestasi belajar matematika siswa , dengan koefisien korelasi berganda sebesar (R) 

0,537. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Albert Supriyanto Manurung pada tahun 

2015 dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Tentang Pengukuran Pada Siswa Kelas V SD N Di 

Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur”. Hasil penelitian pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel motivasi 

berprestasi dan variabel hasil belajar matematika, dengan koefisien korelasi 

sebesar rx1y = 0,4808015.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Agung Nursamiaji dan Kusnarto 

Kurniawan pada tahun 2015 dengan judul “ Hubungan Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Akadameik Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 2013 UNNES”. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rhitung sebesar 0,712 lebih besar dari nilai 

rtabel yakni 0,712 > 0,339 data tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang 

kuat anatra motivasi dengan prestasi akademik mahasiswa jurusan Bimbingan dan 

Konseling UNNES Angkatan 2013.  

  Penelitian yang dilakukam oleh Konstantinus Dua Dhiu dengan judul “ 

Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Gugus VI Kecamatan Golewa Selatan Tahun Ajaran 2016/2017” pada tahun 

2016. Hasil dari penelitian ini diperolah adanya  hubungan antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar IPS dengan korelasi r=0,90 dengan koefesien determinai 

sebesar 81%. 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Tuncel, dkk dengan judul “Statistical 

Reasoning of Impact of Motivation on Students’ Achievement in Foreign 

Language Learning” pada tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara statistik, ada kontradiksi yang jelas antara tingkat motivasi dan tingkat 

prestasi siswa. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Nuryati dan Ade Rustiana, pada tahun 

2016 dengan judul “Pengaruh Cara Belajar, Disiplin, dan Motivasi terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial antara variabel motivasi terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 3 

Jepara sebesar 95,21%. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Trisna Lydia Fadilla, dkk dengan judul 

“Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar” pada tahun 2016, volume 3, nomor 2. Hasil penelitian ini 

diperolah  bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika siswa dengan rxy sebesar 0,300 pada kategori lemah, dengan 

kontribusi sebesar 9%. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi 

belajar dengan prestasi belajar siswa.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Weni Tria Anugrah Putri, dkk. Pada tahun 

2016 dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Pemahaman Konseptual 

terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Keliling Dan Luas Bangun Datar 

Sederhana Siswa Sdn Pagerwojo Sidoarjo”. Hasil penelitian terdapat pengaruh 
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motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan thitung variabel motivasi belajar 

sebesar 1,343. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Hari Purnomo Susanto, pada tahun 2016 

dengan judul “Analisis hubungan kecemasan, aktivitas, dan motivasi berprestasi 

dengan hasil belajar matematika siswa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika dimana thitung sebesar 2,74 dan diperoleh ttabel sebesar 1,662. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Susilo Tri Widodo, Harmanto, dan Fitria 

Dwi Prasetyaningtyas. Pada tahun 2017 dengan judul “Inovasi Model 

Pembelajaran Melalui Pengembangan Strategi Reflection Thinking, 

Reinforcement & Habituation (R2h) Berbasis Nilai-Nilai Konservasi Dalam Mata 

Kuliah Pengembangan Pkn Sekolah Dasar” Dijelaskan bahwa untuk mendukung 

pengembangan inovasi model pembelajaran tersebut mengembangkan aktivitas-

aktivitas yang menguatkan strategi habituation yang diantaranya yaitu 

memberikan kesempatan kepada setiap mahasiswa untuk mengemukakan 

gagasan, ide, pendapat yang mereka miliki. Habituation merupakan teknik 

pembelajaran yang dikembangkan sebagai inovasi model pembelajara yang 

diaplikasikan. Sejalan dengan penjelasan tersebut dapat mendukung dalam 

penelitian ini yaitu mengembangkan aktivitas belajar sangat diperlukan untuk 

mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Yuris Setyawati dan Arini Estiastuti pada 

tahun 2017 dengan judul “Hubungan Kemandirian dan Keaktifan Belajar Dengan 

Hasil Belajar Pkn” Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
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menunjukkan bahwa keaktifan belajar mempunyai nilai rhitung sebesar 0,707, 

lebih besar dari nilai rtabel yakni (0,707) > (0,239) rtabel dan nilai signifikansi 

0,000 >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara keaktifan belajar dengan hasil belajar PKn. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Aris Riswanto dan Sri Aryani, pada tahun 

2017 dengan judul “Learning motivation and student achievement: description 

analysis and relationships both” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara motivasi belajar dan arahan untuk prestasi belajar siswa 

dengan koefisien korelasi r = 0,81 dan masuk ke dalam kriteria sangat tinggi dan 

hampir sempurna, yang berarti 81% dari prestasi belajar siswa STKIP PGRI 

Sukabumi dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa dan 19% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Ermelinda Yosefa Awe dan Kristina Bange 

pada tahun 2017, volume 1, Nomor 4 dengan judul “ Hubungan Antara Minat dan 

Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar IPA pada Siswa SD” Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil eblajar IPA pada siswa kelas V SDI Bajawa dilihat 

dari persamaan regresi sebesar 9% dan sumbangan efektifnya sebesar 0,09%. 

  Penelitian lain yang mendukung yakni penelitian yang dilakukan oleh 

Nuraini, dkk pada tahun 2018, dengan judul “Hubungan antara Aktivitas belajar 

Siswa dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X SMA Negeri 

Pontianak”. Pada penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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kimia kelas X SMA Negeri Pontianak pada tahun pelajaran 2016/2017, dengan 

diperolehnya rhitung sebesar 0,67. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Isnaeni, dan Sumilah pada tahun 

2018 dengan judul “ Hubungan Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar terhadap 

Hasil Belajar PKn” Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang menunjukkan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,716 > 0,162), yang berarti terdapat hubungan yang positif 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar PKn. 

  Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dan aktivitas belajar ada hubungan dengan  hasil belajar. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek penelitian, lokasi 

penelitian, dan definisi operasional. Subjek penelitian siswa kelas V, lokasi 

penelitian ini adalah di SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara, definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini yaitu variabel motivasi belajar meliputi 

(1) tekun menghadapi tugas (2) ulet menghadapi kesulitan (3) menunjukkan minat 

terhadap bermacam-macam masalah (4) lebih senang bekerja mandiri (5) cepat 

bosan pada tugas-tugas yang rutin Variabel aktivitas belajar meliputi(1)  

visualactivities, (2) oralactivities, (3) listening activities, (4) writting activities, (5) 

drawing activities, (6) mental activites, (7) emotional activites. Variabel hasil 

belajar dalam ranah kognitif berdasarkan hasil belajar PAS semester gasal tahun 

2018/2019 muatan IPS. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Menurut Sugiyono (2015:91) kerangka berpikir merupakan konsep tentang 

bagaimana suatu teori dapat berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
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diidentifikasi terlebih dahulu sebagai masalah yang akan diuji. Kerangka berpikir 

dalam penelitian ini menggambarkan bagaimna hubungan motivasi dan aktivitas 

belajar siswa dengan hasil belajar. 

 Motivasi belajar dengan aktivitas belajar merupakan hal yang sangat 

berkaitan untuk mempengaruhi hasil belajar. Keberhasilan belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam (internal) maupun dari luar 

(eksternal). Adapun dalam penelitian ini akan dibahas faktor internal yaitu 

motivasi dan aktivitas belajar siswa. Motivasi belajar berperan besar dalam 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan memiliki motivasi 

belajar yang tinggi maka  siswa akan memiliki semangat untuk mengetahui hal-

hal baru didalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya secara optimal hal ini dapat menghasilkan hsil belajar 

yang optimal. 

Pembelajaran akan lebih optimal jika di dalamnya terdapat aktivitas belajar 

yang baik. Aktivitas belajar yang baik yang didalamnya terdapat aktivitas fisik 

dan mental yang kedauanya saling berkaitan pada proses pembelajaran aktivitas 

mental dan fisik siswa harus terlibat aktif didalam pembelajaran tersebut untuk 

mendukung keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran jika siswa yang mempunyai aktivitas belajar yang baik maka siswa 

dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan mendapatkan hasil yang optimal. 

Jadi, jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan aktivitas belajar 

yang baik maka akan mendapatkan hasil belajar yang optimal. Sebaliknya siswa 
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yang memiliki motivasi belajar dan aktivitas belajar yangtidak baik maka akan 

mendapatan hasil belajar yang kurang optimal. Jadi, variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar (X1) dan aktivitas belajar (X2) dengan 

variabel terikat adalah hasil belajar (Y). Kerangka berpikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

R3 

  R1           R2 

                      Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

R1 : Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar IPS 

R2 : Hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar IPS 

R3 : Hubungan motivasi belajar dan aktivitas belajar dengan hasil belajar IPS 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2015:96) Hipotesis merupakan hasil sementara terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian. Suatu hipotesis dapat diterima apabila data 

Motivasi Belajar (X1) 

1. Tekun menghadapi tugas  

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-

macam masalah  

4. Lebih senang bekerja mandiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin  

.  

 

 
 

Aktivitas Belajar (X2) 

1. visual activities 

2. oral activities 

3. listening activities 

4. writting activities 

5. drawing activities 

6. mental activities 

7. emotional activities 

 

Hasil Belajar IPS (Y) 

Nilai Penilaia Akhir Semester (PAS) 

Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 ranah 

kognitif muatan IPS 
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yang telah dikumpulkan mendukung pernyataan, dan sebaliknya apabila data yang 

telah dikumpulkan tidak mendukung pernyataan maka hipotesis ditolak. 

 Berdasarkan kajian teori, kajian empiris dan kerangka berpikir tersebut, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha1  : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut 

Kecamatan Semarang Utara. 

Ha2  : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar 

dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut 

Kecamatan Semarang Utara. 

Ha3 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dan aktivitas belajar dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD 

Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang 

Utara. Hal ini ditunjukkan pada taraf signifikansi 5%, rhitung lebih besar dari 

rtabel, yaitu 0,592 > 0,159 dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000<0,05). 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar dengan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang 

Utara. Hal ini ditunjukkan pada taraf signifikansi 5%,  rhitung lebih besar dari 

rtabel, yaitu 0,484 > 0,159 dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000<0,05). 

3.  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan motivasi belajar dan aktivitas 

belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SD 

Gugus Kuda Laut Kecamatan Semarang Utara. Hal ini ditunjukkan pada taraf 

signifikansi 5%, rhitung lebih besar dari rtabel, yaitu 0,600 > 0,159 dengan nilai 

Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 11,736 > 3,06 .  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepala sekolah membuat kebijakan kepada guru untuk mengikuti pelatihan 

atau seminar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan aktivitas 
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belajar siswa pada kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil 

belajar yang lebih optimal. 

2. Guru menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya belajar dengan 

memotivasi siswa di awal pembelajaran, selain itu mendorong siswa untuk 

berprestasi dengan memberikan pujian baik secara verbal, gerak, gestur, 

maupun tertulis, dan pemberian hadiah atau point tambahan kepada siswa 

yang berprestasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa  

3. Guru melibatkan langsung siswa sebagai peserta aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan cara mengkombinasikan berbagai metode 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 
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